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ABSTRAK 

SKRINING MIKROBA ENDOFIT PENGHASIL MANANASE DARI 

KAYU TANAMAN SECANG (Caesalpinia sappan L.) 

RILIS SIMAMORA 

1604015119 

 

Mikroba endofit adalah mikroorganisme yang hidup di dalam jaringan tanaman 

tanpa membahayakan inangnya. Kayu tanaman secang (Caesalpinia sappan L.) 

mengandung substrat manan bagi enzim mananase. Penelitian ini bertujuan untuk 

mendapatkan mikroba endofit kayu secang (Caesalpinia sappan L.) yang paling 

berpotensi dalam menghasilkan enzim mananase. Mikroba dari batang kayu 

secang diisolasi menggunakan teknik tanam langsung pada medium Nutrient Agar 

(NA) dan Potato Dextrose Agar (PDA). Pengujian aktivitas enzim dilakukan 

dengan mengamati terbentuknya zona bening di sekitar isolat mikroba endofit 

pada medium yang mengandung substrat manan. Isolat mikroba endofit 

dikultivasi menggunakan medium fermentasi cair yang mengandung substrat 

manan. Hasil supernatan enzim yang diperoleh diuji aktivitas enzimnya dengan 

metode Dinitrosalisilat (DNS). Berdasarkan hasil penelitian disimpulkan bahwa 

hasil isolasi mikroba endofit kayu secang didapatkan 3 isolat kapang endofit yang 

satu diantaranya memiliki aktivitas sebagai penghasil enzim mananase tertinggi 

yaitu 67,1296 U/ml (DKS 2) kemudian, bakteri endofit kayu secang tidak 

berpotensi sebagai penghasil enzim mananase. 

 

Kata Kunci : Bakteri Endofit, Kapang Endofit, Kayu Secang (Caesalpinia 

sappan L.), Mananase. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Mikroba endofit memiliki hubungan dengan inangnya menghasilkan 

hubungan simbiosis mutualisme atau hubungan patogenik (Strobel and Daisy 

2003). Mikroba dapat ditemukan pada semua jenis tanaman, mulai dari pohon 

berkayu sampai rumput-rumputan. Mikroba endofit yang hidup di dalam tanaman 

dapat berkolonisasi di dalam jaringan tanaman tanpa menyebabkan kerusakan sel 

inangnya. Mikroba endofit juga dapat menghasilkan metabolit sekunder yang 

merupakan hasil proses biosintesis suatu mikroba. Metabolit sekunder yang 

dihasilkan oleh mikroba endofit merupakan senyawa yang digunakan bukan untuk 

memenuhi kelangsungan hidupnya, melainkan untuk mempertahankan eksistensi 

dalam berinteraksi dengan lingkungan (Kumala 2014). Metabolit tersebut 

berfungsi memberikan perlindungan terhadap tanaman dari invasi berbahaya 

patogen (Strobel and Daisy 2003). 

Mikroba endofit dapat diisolasi dari jaringan tanaman seperti daun, bunga, 

ranting, batang, akar, dan buah. Setiap bagian jaringan tanaman tertentu 

mengandung mikroba endofit tertentu, hal ini terjadi karena mekanisme adaptasi 

dari mikroba endofit tersebut terhadap mikroekologi Mikroba endofit juga terdiri 

dari kapang dan bakteri. Kapang merupakan kelompok mikroorganisme eukariotik 

yang tergolong dalam fungi berfilamen, multiseluler, serta memiliki beberapa ciri 

spesifik seperti memiliki membran inti, dapat memproduksi spora, tidak dapat 

melakukan fotosintesis dan dapat berkembangbiak secara seksual dan aseksual 

(Kumala 2014). Bakteri merupakan organisme prokariot, berbeda dengan eukariot 

organisme prokariotik tidak memiliki membran inti, dan hanya tersusun oleh satu 

kromosom (Hidayat dkk. 2018). Mikroba endofit dapat diisolasi dari semua 

jaringan tanaman, namun setiap organ atau jaringan tanaman tersebut memiliki 

mikroba endofit yang berbeda satu dengan yang lainnya (Sigres dan Sutrisno 

2015). Mikroba yang hidup di dalam jaringan tanaman pada periode tertentu dan 

mampu hidup dengan membentuk koloni tanpa membahayakan inangnya dikenal 

sebagai mikroba endofit (Kumala 2014). 
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Metabolit sekunder dari mikroba endofit ini memiliki karakter yang 

menyerupai dengan senyawa yang diproduksi oleh tanaman inangnya. Produksi 

metabolit sekunder oleh mikroba endofit terkait dengan transfer genetik dari 

tanaman inang ke mikroba endofit yang terjadi secara evolusioner (Strobel and 

Daisy 2003). Metabolit sekunder yang dihasilkan mikroba endofit dapat berupa 

senyawa alkaloid, terpenoid, flavonoid, steroid, dan lain sebagainya (Yu et al. 

2010). Kemampuan mikroba endofit menghasilkan metabolit sekunder 

menyerupai tanaman inangnya merupakan peluang yang sangat besar untuk 

memproduksi metabolit sekunder yang diisolasi dari tanaman inang (Radji 2005). 

Isolat mikroba endofit yang diperoleh dipisahkan berdasarkan pengamatan 

terhadap morfologi koloni mikroba (Kumala 2014). Mikroorganisme 

menghasilkan enzim mananase yang dapat menghidrolisis hemiselulosa berupa 

manan menjadi manooligosakarida (Seftiono 2017).  

Manan merupakan salah satu bentuk polisakarida yang banyak ditemukan 

di alam dalam bentuk glukomanan dan galaktomanan, manan dengan komponen 

utama D-manosa merupakan bahan dalam industri pangan dan pakan. Enzim 

mananase dapat menghidrolisis manan dapat menghasilkan produk yang 

bermanfaat seperti manosakarida berupa manosa dapat digunakan untuk produksi 

gula manitol dan oligosakarida berupa manooligosakarida yang berpotensi sebagai 

prebiotik. Enzim mananase dapat diproduksi dari mikroorganisme seperti kapang 

dan bakteri (Sigres dan Sutrisno 2015). Degradasi manan pada bakteri dan kapang 

memerlukan variasi enzim seperti β-Mananase yang dapat menghidrolisis β-1,4-D 

manopiranosil pada kerangka utama polimer manan seperti pada galaktomanan 

dan glukomanan untuk menghasilkan rantai pendek manooligosakarida. 

Kemudian senyawa tersebut dihidrolisis oleh kerja enzim β manosidase dan α-

galaktosidase menghasilkan manosa dan galaktosa (Duffaud et al. 1997). Enzim 

mananase dapat diaplikasikan pada sektor pangan, pakan, industri, dan farmasi, 

hasil hidrolisis enzim mananase berupa manooligosakarida dapat berfungsi 

sebagai nutrisi untuk tumbuhnya probiotik (Sigres dan Sutrisno 2015). Sumardi 

(2005) melaporkan bahwa enzim mananase juga merupakan enzim ekstraseluler 

yang mampu menghidrolisis molekul polisakarida manan yang mempunyai ikatan 

1-4 β menjadi manooligosakarida dan manosa. 
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Tanaman secang (Caesalpinia sappan L.) merupakan tumbuhan yang 

banyak dimanfaatkan sebagai bahan baku obat-obatan diantaranya obat 

tradisional, minuman herba atau jamu. Kandungan yang terdapat pada kayu 

secang (Caesalpinia sappan L.) yaitu asam galat, tanin, resin, resorsin, brazilin, 

brazilein, dan minyak atsiri (Widyaningrum 2011). Kusmiati dkk.(2014) 

melaporkan bahwa senyawa aktif pada kayu secang terdapat flavonoid, saponin, 

alkaloid, tanin, fenolik, dan brazilin. Sa’diah et al.(2013) melaporkan bahwa 

tanaman kayu secang mengandung brazilin dapat diformulasikan menjadi sediaan 

farmasi berupa krim. Kayu secang (Caesalpinia sappan L.) juga mempunyai 

banyak khasiat yang dipercaya oleh masyarakat antara lain digunakan untuk 

penyakit diare, disentri, luka dalam, darah kotor, muntah darah, berak berdarah, 

luka berdarah, memar berdarah, malaria, dan radang selaput lendir mata 

(Widyaningrum 2011). Amirullah dkk.(2019) melaporkan bahwa Isolat mikroba 

endofit pada kayu secang memiliki aktivitas sebagai antioksi dan pada bagian 

ranting, batang, dan akar. 

Berdasarkan uraian di atas maka dilakukan penelitian potensi skrining 

mikroba endofit pada kayu secang sebagai penghasil enzim mananase. Penelitian 

ini diawali dengan pemilihan sampel berupa kayu yang masih segar lalu dicuci 

dengan air mengalir kemudian dipotong secara aseptik setelah itu dilakukan 

sterilisasi permukaan. Kemudian dilakukan pertumbuhan mikroba pada medium 

pertumbuhan menggunakan teknik tanam langsung menggunakan medium Potato 

Dextrose Agar (PDA) dan Nutrient Agar (NA), lalu diinkubasi. Kemudian isolat 

yang tumbuh dipisahkan menjadi beberapa isolat berdasarkan dari pemurniannya. 

Kemudian dilakukan pengamatan mikroba endofit secara makroskopis dan 

mikroskopis, dilanjutkan pemurnian hingga diperoleh isolat murni. Setelah itu 

hasil isolat endofit murni tersebut dikultivasi dipindahkan ke dalam medium 

fermentasi untuk difermentasi lalu disentrifugasi dan dilakukan pemisahan 

supernatannya yang kemudian supernatan tersebut diuji aktivitas enzim mananase 

dengan menggunakan metode Dinitrosalisilat (DNS). Kemudian diperoleh isolat 

yang berpotensi mengandung enzim mananase. 
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B. Permasalahan Penelitian 

Permasalahan pada penelitian ini yaitu belum dapat diketahuinya mikroba 

endofit manakah yang paling berpotensi dalam menghasilkan enzim mananase dari 

kayu secang (Caesalpinia sappan L.). Mengidentifikasi mikroba endofit dari kayu 

secang yang dapat memiliki potensi paling besar sebagai penghasil enzim 

mananase. Metode yang digunakan untuk mengidentifikasi mikroba endofit yaitu 

metode tanam langsung. Hasil yang diperoleh berupa jenis mikroba endofit dari 

kayu tanaman secang. Metode yang digunakan untuk mengidentifikasi mikroba 

endofit yang memiliki aktivitas enzim mananase yaitu Dinitrosalisilat (DNS). 

C. Tujuan penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan mikroba endofit kayu secang 

(Caesalpinia sappan L.) yang paling berpotensi dalam menghasilkan enzim 

mananase. 

D. Manfaat Penelitian 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat diperoleh informasi ilmiah 

mengenai mikroba endofit mananase dari kayu secang untuk dikembangkan di 

industri pangan dan pakan. 
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